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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Arithmetic Coding

Arithmetic Coding adalah suatu metode kompresi data lossless yang berguna untuk memperkecil (meng-kompresi) ukuran bit yang terdapat pada data tersebut.
2.2 Sejarah Singkat Arithmetic Coding

Arithmetic Coding belum dikenal sebelum akhir tahun 1970 seperti yang akan kita bahas sekarang ini. Pada tahun 1980, Arithmetic Coding dapat menarik perhatian lebih karena memiliki efisiensi yang tinggi. Pendekatan pertama pada teori ini diperkenalkan oleh Abramson dan Elias pada tahun 1960, tetapi teori pada saat itu belum memiliki solusi tepat untuk memecahkan masalah yang akan kita bahas saat ini. Akurasi aritmatikanya masih perlu ditingkatkan dengan panjang pesan input. Pada tahun 1976, Pasco dan Rissanen membuktikan bahwa batasan spesifik panjang angka mencukupi untuk pengkodean tanpa kehilangan akurasi. Tetapi algoritma itu masih belum dapat mengefisiensikan memori. Pada tahun 1979 dan 1980 Rubin, Guazzo, Rissanen dan Langdon mempublikasikan dasar algoritma pengkodean yang masih digunakan pada saat ini. Algoritma itu didasarkan pada presisi terbatas dari aritmatika, menggunakan mekanisme FIFO. 
Jika dibandingkan dengan ilmu komputer, Aritmetic Coding masih sangat muda, tetapi sudah merupakan prinsip yang cukup matang dan efisien untuk lossless data encoding.

2.3 Dasar Teori Arithmetic Coding

Sebelum menuju pembahasan lebih lanjut tentang Arithmetic Coding, akan dibahas terlebih dahulu istilah dasar yang sering digunakan pada kompresi data. Istilah itu yang akan digunakan pada bahasan selanjutnya penulisan dalam skripsi ini.
Tujuan yang ingin dicapai adalah mengkompresi data yang disimpan pada media penyimpanan komputer berupa aliran nilai biner. Data itu disimpan dalam suatu file dan data pada file itu yang akan diolah sebagai simbol. Aliran data biner pada file akan dibaca dalam satuan byte yaitu 28 = 256 input simbol yang berbeda. Berikut adalah definisi dari istilah-istilah yang akan digunakan :
2.3.1 Alfabet dan Simbol
Yang akan digunakan untuk batasan adalah himpunan tidak kosong dilambangkan dengan sebuah alfabet. Jarak atau keutamaan dari sebuah alfabet A akan ditujukan pada |A|. Elemen {a1....am} dari sebuah alfabet itu yang disebut sebagai simbol.
Kita asumsikan bahwa A adalah kumpulan simbol yang terkirim, dan memberikan {a1....am} sebagai penjelasan yang dikirim. 

Algoritma Arithmetic Coding bekerja secara sekuensial atau berututan. Maka dari itu diperlukan sebuah penjelasan tentang sekuensial input dan output dari encode/decoder.

2.3.2 Sekuensial
A merupakan rentetan S = (s1,s2...) atas simbol si dari alfabet A itu yang disebut sekuensial. 

Definisi |A|, |S| adalah simbol untuk panjang dari S, mendefinisikan bahwa S adalah panjang yang terbatas. Bagaimanapun juga, |S| < ∞ akan menjadi asumsi umum untuk selanjutnya.
2.3.3 Probability
S = (s1....sn) merupakan rentetan panjang jarak terbatas dengan   |S| = n dan A = {a1,....,am}. Dengan menyebut |S|ai frekuensi dari ai dalam S. Kemudian kita tetapkan P(ai) := 
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 sebagai probabilitas / kemungkinan dari ai (dalam S).
Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa P(ai) selalu terkandung dalam interval (0,1) untuk semua simbol, dimana jumlah dari semua kemungkinan selalu 
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Kita ambil sebuah contoh e/z yang akan kita pastikan bahwa kemungkinan dari sebuah simbol sangat bergantung pada konteksnya. Jika satu kemungkinan e dan z sebagai simbol untuk byte dalam sebuah nilai biner, dapat dilihat bahwa kemungkinan simbol itu lebih besar timbul pada teks ilmiah dibandingkan dengan teks pada artikel koran atau yang lainnya.

Misal, kita mempunyai rentetan nilai biner 1111131311. Nilai itu dapat kita artikan sebagai jajaran simbol 1,3 atau 11,13. Contoh tersebut membuktikan bahwa kita memerlukan suatu aturan bagaimana kemungkinan itu diterapkan pada simbol yang berhubungan. Relasi antara simbol dari sebuah alfabet dan kemungkinannya biasa disebut sebagai model dalam bahasan kompresi data.
2.3.4 Model
A adalah sebuah alfabet dan M merupakan model A dalam sebuah fungsi


M : A ( (0,1) : ai ( PM(ai)

Menunjukan kemungkinan PM(ai) dimana setiap simbol ai ( A.

2.3.5 Entropy
Pengukuran untuk mengetahui berapa banyak informasi yang terkandung pada sebuah data disebut entropy.

S rentetan alfabet A = {a1,...,am}. Entropy HM(S) dari S dalam model M didefinisikan dengan
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Unit dari entropy adalah bit/simbol karena rumus hanya ditujukan untuk frekuensi kemungkinan yang relatif ketimbang yang absolut.

Dengan rumusan satu tadi, dapat dilihat bahwa entropy bergantung pada model M yang digunakan.
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Entropy kedua bergantung pada input data saja dan tidak ada subjek untuk diinterpretasikan.
2.3.6 Encoder dan Decoder
Algoritma untuk mengkodekan data disebut Encoder dan algoritma untuk mengembalikan data yang dikodekan seperti semula disebut Decoder.

Dalam teori kompresi data, sering dibedakan antara lossy dan lossless algoritma kompresi data. Kebanyakan kompresi data audio dilakukan dengan cara lossy karena kepekaan pendengaran manusia yang terbatas. Tentu saja algoritma kompresi lossy dapat menghasilkan perbandingan hasil kompresi yang lebih baik karena telah menghilangkan sebagian akurasi data tersebut. Pada skripsi ini penulis tidak membahas kompresi lossy. Penulisan difokuskan pada kompresi lossless.

2.3.7 Unique Decodeability
Kita sebut sebuah kode unique decodeability jika setiap nilai dipetakan dengan kode yang berbeda. Dalam kasus ini yang akan menentukan adalah bentuk input simbol yang unik dari setiap kode yang diberikan.

Golongan spesial dari kode unique disebut prefix codes. 

2.3.8 Prefix Code
Diumpamakan C adalah prefix code atau kode prefik, untuk pasangan yang tidak sama dari (x,y). C(x) adalah prefik dari C(y).
Kode prefik dapat dikarakterisasikan dengan sifat dari kode sebelumnya yang tidak terdapat pada kode selanjutnya.



















































































































































5
PAGE  

_1182380567.unknown

_1182388925.unknown

_1182388940.unknown

_1182379856.unknown

